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1.1 Latar Belakang

Lingkungan sekolah adalah tempat para siswa berada untuk melakukan
kegiatan pendidikan untuk memperoleh pengetahuan, perubahan sikap, dan
ketrampilan hidup yang baik ikuti aturan dan mengajar diluar kelas dan
sistematika pendidikan ditetapkan, begitulah proses pembelajaran dapat
mencapai tujuan yang diharapkan. Peran lingkungan sekolah sangatlah penting
untuk membentuk perilaku sosial siswa.

Hurlock (2003:261) mengemukakan bahwa perilaku sosial menujukkan
kemampuan untuk menjadi orang yang bermasyarakat. Lebih lanjut lagi,
perilaku sosial adalah istilah yang digunakan untuk menggambar perilaku
umum yang ditunjukan oleh individu dalam masyarakat, yang pada dasarnya
sebagai respon terhadap apa yang digunakan dapat diterima atau tidak oleh
kelompok sebaya.

Perilaku sosial adalah perilaku yang secara khusus ditunjukan kepada
orang lain. Perilaku mempengaruhi aksi sosial dalam masyarakat yang
kemudian menimbulkan masalah-masalah. Perilaku sosial yang pada akhirnya
akan membentuk karakter seorang siswa mengarah pada karakter yang baik dan
sesuai dengan tujuan pendidikan. Pada hakikatnya lingkungan sekolah
merupakan salah satu elemen paling penting dalam pembentukan karakter,
sikap dan kejujuran pada siswa yang seharusnya. Namun pada kenyataannya
yang sering ditemui dikelas adalah ngobrol/ramai saat pembelajaran
berlangsung, tidak mengerjakan PR sekolah, sering terlambat sekolah,
membangkang/membantah.

Keadaan tersebut bisa saja jadi disekolahan manapun, kedaan yang
demikian juga bisa terjadi di SDN 1 Gemiring Lor, dimana sekolah ini
menampung siswa yang latar belakangnya sangat berbeda-beda. Lalu fungsi
sekolah sebagai tempat pendidikan jika disekolahan itu sendiri kadang masih

banyak yang terjadi seperti diatas. Slameto (2010:180) mengemukakan bahwa



banyak gejala menurun dikarenakan perilakau sosial yang benar-benar
mengkhawatirkan pada saat ini kejujuran, kepedulian, menghargai, kebenaran
dan tolong-menolong sudah tertutup dengan banyak sekali penipuan,
penindasan dan saling merugikan.

Berdasarkan wawancara terbuka dengan wali kelas IV di SDN 1
Gemiring Lor, yang dilakukan penelitian pada tanggal 1 Juli 2022 dapat
diperoleh bahwa siswa kelas 1V dari 20 siswa yang melukan perilaku sosial
dikelas hanya 3 siswa yang berinisial YN, DD, dan BL siswa tersebut
mempunyai perilaku sosial yang berbeda-beda dikelas. Seperti, YN siswa yang
gemar melakukan perilaku sosial dikelas ketika pembelajaran berlangsung YN
gemar mengobrol/ramai saat pembelajaran berlangsung dan suka menganggu
temannya Ketika pembelajaran berlansung, siswa YN ini cendureng malas
untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Sehingga, yang dilakukan
YN menimbulkan dampak negatif bagi siswa yang lain untuk fokus
mendengarkan penjelasan saat pembelajaran berlangsung guru. DD siswa yang
melakukan perilaku sosial dikelas, DD siswa yang sering tidak mengerjakan
tugas PR dan terlambat masuk kelas, dan DD ini siswa selalu tidak mengerjakan
PR sekolah saat dirumah dikarenakan orang tua DD kerja, DD juga mengatakan
bahwa dia tidak bisa masuk kelas tepat waktu dikarenakan DD malas untuk
malas belajar, sehingga berdampak negatif siswa DD ini dikelas sering
ketinggalan pembelajaran. Sedangkan siswa BL siswa yang melakukan perilaku
sosial, BL ini siswa yang sering suka membangkang/membantah saat guru
memberikan nasehat/motivasi saat pembelajaran selesai. Sehingga dampak
negatif perilaku sosial BL dipandang guru sebagai siswa yang tidak memiliki
sopan santun. Akibat yang ditimbulkan 3 siswa yang berinisial YN, DD, dan
BL dari perilaku sosial ini tidak hanya berimbas pada hubungan antar siswa saja
tapi juga sangat mempengaruhi kondisi kelas saat pembelajaran berlangsung.
Kelas menjadi gaduh dan tidak kondusif sehingga siswa tidak merasa nyaman
dan terganggu.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:859) Perilaku sosial

yaitu “Tanggapan atau reaksi individu terhadap lingkungan”. Tanggapan atau



reaksi bisa menjadi pola-pola perilaku itu dapat dibentuk melalui proses yang
terjadi dilingkungan. Menurut Prayitno (2004:19) mengemukakan bahwa
dalam kehidupan dilingkungan terjadi proses saling mempengaruhi dan silih
berganti. Menurut Hurlock (2004:262) Perilaku Sosial merupakan aktifitas fisik
dan psikis seorang terhadap orang lain atau kebalikannya dalam rangka
memenubhi diri atau orang lain yang sesuai dengan tuntutan sosial.

Menurut Waralah Rd Cristo ( 2008 : 12 ) dampak adalah akibat, imbas
atau pengaruh yang terjadi (baik itu negatif atau positif) dari sebuah tindakan
yang dilakukan oleh satu/ sekelompok orang yang melakukan kegiatan tertentu..
Pengaruh merupakan daya yang terdapat dan ada berdasarkan sesuatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
Pengaruh merupakan suatu keadaan dimana terdapat interaksi timbal kembali
atau interaksi karena dampak antara apa yang mempengaruhi menggunakan apa
yang dipengaruhi.

Dampak yang bisa langsung dirasakan dari perilaku sosial terhadap
minat belajar adalah anak akan mengalami kesulitan mengikuti pelajaran
berlangsung di sekolah. Hal ini bisa saja membuat anak merasa kesal hingga
stres saat sekolah. Selain itu siswa juga sering kali mengalami rasa sungkan
bertanya guru ketika kurang paham pembelajaran berlansung.

Menurut A. Sobadi (2016:2) menjelaskan bahwa minat belajar adalah
sikap patuh terhadap kegiatan belajar, juga dari segi waktu. Menyangkut
perencanaan jadwal belajar maupun inisiatif melakukan usahan dengan
sungguh.sungguh. Minat belajar dapat diukur melalui 4 indikator yakni. 1)
ketertarikan untuk belajar, 2) perhatian dalam belajar, 3) motivasi belajar. 4)
minat belajar didefinisikan ketika seseorangan tertarik maka ia akan memiliki
perasaan ketertarikan terhadap pembelajaran tersebut. la akan mengikuti
pembelajaran dengan penuh antusias dan tanpa ada beban pada dirinya.

Dalam proses pembelajaran, minat perlu ditanamkan dalam diri siswa
kelas IV SDN 2 Gemiring Lor, dengan siswa melakukan kebiasaan kedisplinan
belajar dengan kata lain jika minat belajar tumbuh dari diri siswa, kemungkinan

besar siswa akan berprestasi sesuai yang diharapkan. Sebaliknya siswa ketika



tidak mempunyai rasa minat belajar dari dalam diri maka, siswa tidak sesuai
dengan yang diharapkan. Adapun factor-fsktor yang mempengaruhi minat
belajar siswa ada dua, yakni. 1) Factor intristik (factor dari dalam diri siswa
yang mendorong siswa untuk melakukan tindakan belajar, anatara lain: a)
Perasaan, b) Perhatian, ¢) Kebutuhan dan Bakat). 2) Factor ekstrinsik (factor
dari laur individu siswa yang mendorong untuk melakukan kegiatan belajar,
antara lain: a) Teman, b) Guru, c) Orang tua.

Minat belajar merupakan sifat yang penting untuk dimiliki oleh siswa,
minat belajar tidak tumbuh dengan sendirinya apalagi ada sejak lahir. Menurut
Olivia (2011) pengertian minat belajar merupakan sikap ketaatan pada kegiatan
belajar, baik menyangkut perencanaan jadwal belajar maupun inisiatif
melakukan usaha tersebut dengan sungguh-sungguh. Faktor yang turut
mendukung seorang siswa dapat berprestasi dalam belajar diantaranya minat
belajar siswa. seseorang akan memetik hasil berdasarkan belajarnya manakala
ia berminat pada sesuatu yang ia pelajari.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terbuka pada 12 februari
2022 yang dilaksanakan disekolah SDN 1 Gemiring Lor pada siswa kelas 1V,
penelitian ini menemukan adanya perilaku sosial yang berdampak pada minat
belajar siswa yang sering terjadi adalah ngobrol/ramai saat pembelajaran
berlangsung, tidak mengerjakan PR sekolah, sering terlambat sekolah,
membangkang/membantah. Adapun wawancara bersama wali kelas IV SDN 1
Gemiring Lor juga menyatakan bahwa menurunya siswa dalam minat belajar
dikarenakan siswa sering mengobrol dikelas saat pembelajaran berlangsung
dengan temanya, suka terlambat masuk dikarenakan main games larut malam
sehingga siswa bangu kesiangan menimbulakan rasa malas untuk belajar saat
dikelas karena masih ngantuk, dan siswa sering sekali tidak mengerjakan PR
sekolah dengan alasan lupa mengerjakan sehingga menimbulkan rasa minat
belajar disekolahan berkurang. Menurut Sudja (2013) berpendapat bahwa factor
mempengaruhi minat belajar siswa salah satunya factor internal. Hal ini

diperkuat oleh pendapat Slameto (2010) yang juga mengungkapkan bahwa



minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan ketertarikan dalam suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.

Peneltian ini didukung penelitian yang relevan yang dilakukan oleh
Gidot, dkk (2015) mengungkapkan bahwa masih ada dampak positif terhadap
minat belajar. Peneitian yang dilakukan oleh Putri, dkk (2009) dimana
mengungkapkan bahwa perilku sosial sangatlah mempengaruhi minat belajar
siswa. Banyak sekali yang masih diharapkan dari minat belajar siswa agar siswa
lebih menguatkan secara mendorong siswa untuk focus belajar, dengan siswa
yang minat nelajar tinggi akan terlihat lebih tekun untuk belajar, lain halnya
dengan siswa yang tidak memiliki rasa minat belajar dalam dirinya maka akan

sulit untuk prestasi dikelas.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana perilaku social negatif siswa terhadap minat belajar di kelas IV
SDN 1 Gemiring Lor Kudus?
2. Bagaimana dampak perilaku social negatif terhadap minat belajar siswa
kelas IV SDN 1 Gemiring Lor Kudus?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka di rumuskan tujuan penelitian sebagai
berikut:

1. Mengkaji perilaku social negatif terhadap minat belajar siswa kelas IV
SDN 1 Gemiring Lor.

2. Mengkaji dampak perilaku social negatif terhadap minat belajar yang

mempengaruhi minat belajar siswa kelas IV SDN 1 Gemiring Lor.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terbagi menjadi 2 bagian yaitu manfaat teoretis dan

manfaat praktis.



1.4.1 Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan rasa minat belajar siswa
terhadap perilaku sosial agar siswa selalu mempunyai rasa ingin belajar dan

berprestasi di sekolahan.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Manfaat Bagi Guru
Penelitian ini dapat membantu guru dalam proses pembelajaran yang
kreatif, inovatif, dan efektif, sehingga guru dapat menumbuhkan rasa minat
belajar siswa terhadap perilaku sosial. Dapat digunakan sebagai bahan masukan

dalam meningkatkan minat belajar siswanya.

2. Manfaat Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan minat belajar siswa dalam

perilaku sosial sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

3. Manfaat Orangtua
Dapat memberikan masukan untuk memberikan dukungan untuk siswa agar
lebih minat belajar dan dapat juga dikatakan sebagai suatu keinginan atau
kemauan yang merupakan dorongan seseorang untuk melakukan suatu hal atau

aktivitas tanpa adanya paksaan dari luar dirinya.

4. Manfaat Bagi Peneliti

Peneliti dapat menambah atau mengembangkan pengetahuan dan
pengalaman dalam penelitian mengenai kajian perilaku sosial dan dampaknya
terhadap minat belajar siswa kelas IV SDN 1 Gemiring Lor.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian memperoleh masalah diidentifikasi bahwa masih ada beberapa
siswa yang perilaku sosial yang berdampak pada minat belajar siswa kelas IV
sekolah dasar. Subjek yang di ambil untuk penelitian adalah 3 siswa kelas IV

yang beralamat di kec. Mejobo, desa Temulus.



1.6 Definisi Operasional

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang maksud judul penelitian,
maka dibawah ini akan diberikan penjelasan definisi operasional dari variable yang
akan dieliti:

1.6.1 Perilaku sosial adalah adanya suatu hubungan yang dilakukan oleh manusia
dengan lingkungan sekitar.

1.6.2 Dampak perilaku sosial merupakan suatu menyimpang dari norma-norma
yang berlaku. Di sekolah, sering dilakukan oleh siswa bisa berupa
kurangnya rasa hormat pada guru, ngobrol/ramai pada jam pelajaran
berlangsung, tidak mengerjakan PR sekolah, sering terlambat datang ke
sekolah, menyontek, membangkah/membantah. perlu memberi tempat dan
perhatian yang substansial pula terhadapnya. Adanya perilaku sosial yang
dilakukan oleh siswa berpengaruh pada hasil belajarnya dikelas.

1.6.3 Minat belajar kecenderungan individu untuk memiliki rasa senang tanpa
ada paksaan sehingga dapat menyebabkan perubahan pengetahuan,
ketrampilan dan tingkah laku.



